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ABSTRACT 
       The purpose of this study was to analyze the effect of profitability, firm size, 
audit opinion, solvency and KAP reputation on the timeliness of financial 
reporting. The data used in this research is secondary data. The data analysis 
technique used was logistic regression using SPSS 23 program. 
       The method of determining the sample in this study was purposive sampling 
and obtained 156 observational data as samples with a significance level of 0.05, 
data analysis using quantitative analysis which included descriptive statistics, and 
logistic regression which included the feasibility test of regression models, test the 
whole model, find coefficient values determination, create a classification matrix 
and test hypotheses. 
       Based on data analysis, it can be concluded that audit opinion and solvency 
affects the timeliness of financial reporting. While profitability, company size, and 
KAP reputation do not affect the timeliness of financial reporting 
 
 
Keywords: profitability, company size, audit opinion, solvency, KAP reputation, 
timeliness of financial reporting. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, opini audit, solvabilitas dan reputasi KAP terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik 
menggunakan program SPSS 23.  
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
dan diperoleh 156 data pengamatan sebagai sampel dengan taraf signifikan 0,05, 
analisis data menggunakan analisis kuantitatif yang meliputi statistik deskriptif, 
dan regresi logistik yang meliputi  uji kelayakan model regresi, uji keseluruhan 
model, mencari nilai koefisien determinasi, membuat matriks klasifikasi dan uji 
hipotesis.  
Berdasarkan analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa opini audit dan 
solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Sedangkan profitabilitas, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
 
 
Kata kunci: profitabilitas, ukuran perusahaan, opini audit, solvabilitas, reputasi 
KAP, ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perekonomian di Indonesia terus mengalami peningkatan 
seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi. Perkembangan tersebut 
dibuktikan dengan banyak munculnya perusahaan di pasar modal. Kegiatan bisnis 
di pasar modal berlangsung sangat kompleks dan memiliki tingkat persaingan 
yang tinggi, sehingga ketersediaan informasi menjadi hal yang sangat penting 
dalam setiap pengambilan keputusan (Saputra dan Ramantha, 2017). Khususnya 
bagi pihak internal dan eksternal perusahaan seperti manajemen, pemegang 
saham, pemerintah, investor, dan kreditor.  
Salah satu informasi yang dibutuhkan adalah informasi mengenai laporan 
keuangan perusahaan. Laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam proses pengukuran dan penilaian kinerja suatu perusahaan. Laporan 
keuangan berisi catatan-catatan tentang kegiatan bisnis yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan tertentu. Laporan keuangan memiliki empat karakteristik kualitatif, 
yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Relevan berarti 
bahwa informasi yang terdapat pada laporan keuangan dapat membantu 
parapengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi.  
Salah satu indikator relevansi adalah ketepatwaktuan (timeliness). 
Ketepatwaktuan (timeliness) adalah informasi yang ada siap untuk digunakan 
sebelum kehilangan makna oleh pemakai laporan keuangan serta kapasitasnya 
masih tersedia dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi dalam praktiknya, 
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seringkali terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan.Keterlambatan 
tersebut menyebabkan laporan keuangan kehilangan manfaatnya. Sehingga 
laporan keuangan harus dapat disajikan sedini mungkin agar dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan perusahaan (Rudianto, 2008:19).  
Dalam peraturan yang dikeluarkan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan), yaitu 
Peraturan No X.K.6, Lampiran No. Kep-431/BL/2012 tentang  penyampaian 
laporan tahunan emiten atau perusahaan. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa 
perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib 
menyampaikan laporan tahunan kepada OJK (Otorisasi Jasa Keuangan) paling 
lama 4 bulan setelah tahun buku berakhir.  
Pada tahun 2016, OJK mengeluarkan peraturan terbaru tentang laporan 
tahunan emiten atau perusahaan publik yaitu Peraturan OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) Nomor 29/POJK.04/2016 yang berisi emiten atau perusahaan publik 
wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 
paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. 
Karena pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan, maka perusahaan 
akan dikenakan sanksi apabila terlambat menyampaikan laporan keuangannya 
(Saputra dan Ramantha, 2017).Sanksi tersebut dapat berupa peringatan tertulis, 
denda, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, pencabutan izin 
usaha, pembatalan persetujuan, dan pembatalan pendaftaran. Meskipun demikian, 
masih terdapat beberapa perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangan khususnya pada sektor manufaktur. Berikut adalah tabel keterlambatan 
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia): 
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Tabel 1.1 
Tabel Perusahaan Manufaktur Yang Terlambat Dalam Menyampaikan Laporan 
Keuangan 
 
No Tahun Jumlah Perusahaan 
1 2014 13 
2 2015 24 
3 2016 79 
Sumber: www.idx.co.id, diolah 
 
       Salah satu faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 
adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 
memperoleh laba, semakin tinggi laba maka profitabilitas perusahaan semakin 
tinggi. Dengan tingginya profitabilitas maka perusahaan akan semakin tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan (Saputra dan Ramantha, 2017).  
       Faktor lain yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
adalah ukuran perusahaan. Imaniar (2016) menyatakan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan maka sumber daya dan staf akuntansi jauh lebih banyak serta 
memiliki sistem informasi yang canggih dan sistem pengendalian internal yang 
kuat sehingga akan semakin cepat dalam penyelesaian laporan keuangan. Semakin 
cepat penyelesaian laporan keuangan, maka semakin cepat perusahaan 
menyampaikan laporan keuangan. 
       Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan yaitu opini audit. Opini audit merupakan pendapat yang diberikan oleh 
auditor independen mengenai kewajaran atas laporan keuangan perusahaan. 
Perusahaan yang memperoleh opini WTP akan lebih tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan (Turel, 2010).  
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       Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan adalah solvabilitas. Solvabilitas diproksikan dengan DER (debt to 
equity ratio). Tingginya rasio DER mencerminkan tingginya resiko perusahaan. 
Sehingga terjadi kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi 
kewajiban atau hutangnya baik berupa pokok ataupun bunganya (Sanjaya dan 
Wirawati, 2016). Semakin tinggi DER maka ketepatan waktu pelaporan keuangan 
semakin rendah.  
       Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan adalah reputasi KAP. Reputasi KAP bisa dilihat dari ukuran KAP. KAP 
besar memiliki jumlah karyawan yang banyak, dapat mengaudit dengan lebih 
efektif dan efisien, memiliki jadwal yang fleksibel sehingga memungkinkan untuk 
menyelesaikan audit secara tepat waktu (Pradipta dan Suryono, 2017).  
       Mengenai varibel-variabel penelitian yang berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan, masih terdapat perbedaan hasil penelitian atau 
research gap. Dalam penelitian Mahendra dan Putra (2014) menemukan hasil 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan. Sedangkan dalam penelitian Saputra dan Ramantha (2017) dan Imaniar 
(2016) menunujukkan hasil yang berbeda, Profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
       Selain itu ukuran perusahaan juga memiliki perbedaan hasil penelitian. 
Mahendra dan Putra (2014) menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan. 
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Berbeda dengan penelitian Pradipta dan Suryono (2017) yang menemukan hasil 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
       Penelitian Dewi dan Pamudji (2013) menemukan hasil bahwa opini audit 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Imaniar (2016) yang menunjukkan hasil bahwa 
opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Penelitian Dewi dan Pamudji (2013) memperoleh hasil bahwa solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.Selain itu penelitian 
Ismail dan Chandler (2007) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif 
terhadap timeliness of reporting. 
       Penelitian Anggraini (2016) menunjukkan hasil reputasi KAP berpengaruh 
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sehingga perusahaan yang 
diaudit oleh KAP Big Four akan lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan. Sedangkan penelitian Turel (2010) dan Pradipta dan Suryono (2017) 
menemukan hasil bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap ketepatan 
waktu.  
       Dengan demikian, berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian 
ini akan dilakukan dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Opini Audit, Solvabilitas, dan Reputasi KAP Terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014-2016).” 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Ketepatan waktu pelaporan keuangan diatur dalam Peraturan OJK dimana 
laporan keuangan harus disampaikan 4 bulan setelah tanggal tutup buku, akan 
tetapi masih terdapat beberapa perusahaan yang masih melanggar peraturan 
tersebut dengan menyampaikan laporan keuangan secara tidak tepat waktu 
khususnya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  
2. Adanya research gap dari penelitian terdahulu.  
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan 
sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan diteliti 
melalui variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, opini audit, solvabilitas, 
dan reputasi KAP. 
2. Perusahaan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2014-2016.  
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2.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
4. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu  pelaporan 
keuangan? 
5. Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan.  
2. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan.  
3. Untuk menguji pengaruh opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan.  
4. Untuk menguji pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan.  
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5. Untuk menguji pengaruh reputasi KAP terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan.  
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis, 
sekurang-kurangnya mampu memberikan sumbangan pendidikan di dunia 
pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Bagi perusahaan 
Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 
bagi perusahaan agar perusahaan dapat menyampaikan laporan keuangan 
secara tepat waktu sehingga berpengaruh terhadap kelangsungan 
perusahaan. 
b. Bagi stakeholder 
Bagi stakehoder, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam menanamkan 
modalnya. 
c. Bagi pihak lain 
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Bagi pihak-pihak lain, khususnya mahasiswa/I hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
1.6 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penelitian ini, penulis membagi pembahasan dalam lima bab. Pada setiap 
bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai penjelasan yang berkaitan mengenai bab 
tersebut. Adapun sistematika pada penulisan penelitan ini sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang Kajian Teori, Hasil Penelitian Yang Relevan, 
Kerangka Berfikir, dan Hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis Penelitian, 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Data dan sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel 
serta Teknik Analisis Data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Penelitian, Pengujian dan Analisis 
Data serta Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis). 
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BAB V: PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran-
Saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
       Daftar pustaka berisi daftar referensi yang dijadikan rujukan dalam penelitian 
ini. Referensi penelitian berupa buka, jurnal, dan informasi lainnya yang relevan. 
LAMPIRAN 
Pada bagian ini memuat bahan-bahan yang perlu dilaporkan namun tidak termuat 
dalam bagian tubuh skripsi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Signalling Theory 
Menurut Saputra dan Ramantha (2017) teori sinyal merupakan teori yang 
menjelaskan bahwa perusahaan harus memberikan sinyal kepada investor berupa 
informasi atas laporan keuangan agar tidak terjadi asimetri informasi. Sinyal 
tersebut dapat berupa informasi yang baik maupun yang buruk dari perusahaan. 
Sinyal yang berupa informasi tersebut harus dipublikasikankan kepada investor 
secara tepat waktu. Tujuannya agar sinyal tersebut tidak kehilangan manfaatnya 
yaitu sebagai alat pengambilan keputusan.  
       Menurut Jogiyanto (2014: 17) informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 
pengumuman akan memberikan sinyal bagi para investor dalam pengambilan 
keputusan investasi. Salah satu informasi yang dijadikan sinyal adalah 
pengumuman yang dilakukan oleh emiten. Pengumuman tersebut nantinya akan 
mempengaruhi naik turunnya harga sekuritas perusahaan emiten yang melakukan 
pengumuman.  
Perusahaan dengan kualitas yang baik dianggap sebagai berita baik (good 
news) bagi para investor sehingga akan memberikan sinyal dengan cara 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, begitupun sebaliknya. 
Perusahaan dengan kualitas buruk akan memberikan sinyal dengan 
menyampaikan laporan keuangan secara tidak tepat waktu dikarenakan informasi 
didalamnya mengandung informasi yang buruk (bad news) (Kurniawati, 2014). 
Sehingga teori sinyal sangat bermanfaat bagi ketepatan waktu pelaporan keuangan 
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perusahaan, karena dengan adanya sinyal yang baik dari perusahaan, maka akan 
menarik minat investor untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut.  
2.1.2 Pelaporan Keuangan 
Menurut Brigham dan Houston (2013: 84) laporan keuangan adalah beberapa 
lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis diatasnya, tetapi penting juga 
untuk memikirkan aset-aset nyata yang berada di balik angka tersebut. Laporan 
keuangan dibuat oleh perusahaan guna kepentingan pihak manajemen, investor, 
kreditor, dan pihak lain di luar perusahaan. Pada umumnya laporan keuangan di 
susun setahun sekali (tahunan), namun ada pula perusahaan yang menyusun 
laporan keuangannya tiap kuartal bahkan tiap bulan (Jusup, 2014).  
Menurut Yaya dkk (2016:76) terdapat 4 karakteristik kualitatif laporan keuangan, 
yaitu: 
1. Dapat Dipahami 
Laporan keuangan harus disusun dengan bahasa yang sesederhana mungkin. 
Tujuannya agar mudah dimengerti oleh pemakainya. Informasi yang dapat 
dipahami oleh pemakai maka informasi tersebut dapat bermanfaat bagi  
pemakainya. Informasi yang sulit dipahami maka tidak akan bermanfaat bagi 
pemakainya.  
2. Relevan 
Setiap laporan keuangan yang disusun harus sesuai dengan maksud 
penggunaannya sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat bermanfaat. 
Informasi yang mengandung kualitas yang relevan dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 
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masa lalu, masa kini, atau masa depan. Serta dapat menegaskan atau mengoreksi 
hasil evaluasi mereka di masa lalu. Relevan juga berarti juga harus berguna untuk 
peramalan dan penegasan atas transaksi yang berkaitan satu sama lain.  
3. Andal 
Laporan keuangan harus bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan 
material, dan disajikan secara jujur dan wajar sesuai dengan sebagaimana 
mestinya. Informasi yang relevan tetapi tidak dapat diandalkan maka penggunaan 
informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Agar dapat diandalkan 
informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 
lainnyayang seharusnya disajikan secara wajar, dicatat dan disajikan sesuai 
dengan substasi dan realitas ekonomi yang sesuai dengan prinsip syariah, dan 
harus diarahkan untuk kebutuhan umum pemakai dan bukan pihak tertentu saja.  
4. Dapat Dibandingkan 
Laporan keuangan dapat dibandingkan oleh pemakai antarperiode untuk 
menilai kinerja keuangan tahun ini dengan tahun lalu. Laporan keuangan dari 
suatu entitas juga dapat dibandingkan dengan entitas lain yang sejenis pada 
periode yang sama. Oleh karena itu, pembandingan berupa pengukuran dan 
penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus 
dilakukan secara konsisten untuk entitas syariah tersebut, antar periode entitas 
syariah yang sama, untuk entitas syariah yang berbeda, maupun dengan entitas 
yang lain.  
Agar dapat dibandingkan, informasi tentang kebijakan akuntansi yang 
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta 
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pengaruh perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan tersebut juga harus 
diungkapkan termasuk ketaatan atas standar akuntansi yang berlaku.  
Pelaporan keuangan merupakan beberapa informasi keuangan yang disediakan 
perusahaan agar informasi akuntansi dapat dimanfaatkan. Menurut Hanafi dan 
Halim (2014: 31) tujuan pelaporan keuangan secara umum adalah memberi 
informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lainnya, untuk 
masa sekarang atau masa yang akan datang untuk membuat keputusan investasi, 
pemberian kredit, dan keputusan lainnya yang serupa dan rasional.  
Menurut Pradipta dan Suryono (2017) pelaporan keuangan dianggap oleh investor 
sebagai good news dan bad news. Good news berarti informasi yang disajikan 
mengandung berita baik dimana informasi tersebut dapat dijadikan patokan dalam 
keputusan investasi. Bad news berarti informasi yang disajikan tidak dapat 
memenuhi informasi kunci sehingga investor dan kreditor memandang bahwa 
informasi keuangan masih bermanfaat namun harus diperbaiki.  
2.1.3 Ketepatan Waktu  
Sanjaya dan Wirawati (2016) menyatakan bahwa ketepatan waktu menunjukkan 
rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dengan frekuensi 
pelaporan informasi. Informasi dalam laporan keuangan yang disajikan secara 
tepat waktu dapat digunakan bagi pihak eksternal dalam pengambilan keputusan. 
Apabila terjadi penundaan laporan keuangan yang tidak semestinya, maka 
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya (Nurhayati dan Wasilah, 
2008: 96).  
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Dalam peraturan yang dikeluarkan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan), yaitu 
Peraturan No X.K.6, Lampiran No. Kep-431/BL/2012 tentang  penyampaian 
laporan tahunan emiten atau perusahaan. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa 
perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib 
menyampaikan laporan tahunan kepada OJK (Otorisasi Jasa Keuangan) paling 
lama 4 bulan setelah tahun buku berakhir. Meskipun demikian, masih terdapat 
beberapa perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan secara tidak tepat 
waktu.  
Pada tahun 2016, OJK mengeluarkan peraturan terbaru tentang laporan tahunan 
emiten atau perusahaan publik yaitu Peraturan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 
Nomor 29/POJK.04/2016 yang berisi emiten atau perusahaan publik wajib 
menyampaikan laporan tahunan kepada OJK (Otoritas Jasa Keuangan) paling 
lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Apabila perusahaan 
terlambat dalam penyampaian laporan keuangan, maka akan dikenai sanksi. 
2.1.4 Profitabilitas 
Menurut Halim dan Sarwoko (2008: 61) profitabilitas merupakan ukuran 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dimana semakin profit 
perusahaan maka labanya semakin banyak. Semakin tinggi profitabilitas maka 
perusahaan semakin baik karena laba yang dihasilkan tinggi.  Profitabilitas yang 
tinggi merupakan good news bagi para investor sehingga perusahaan cenderung 
segera menyampaikan laporan keuangannya kepada publik.  
Pradipta dan Suryono (2017) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan rasio 
yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
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penjualan asset, maupun laba bagi modal itu sendiri. Rasio profitabilitas dihitung 
dengan menggunakan ROA (return on asset) dengan cara membagi laba bersih 
dibagi dengan total aset. ROA biasanya disebut sebagai hasil pengembalian atas 
total aset. Rasio ini mencoba mengukur efektivitas pemakaian total sumber daya 
oleh perusahaan (Sanjaya dan Wirawati, 2016).  
       Menurut Mahendra dan Putra (2014) tingkat kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan yang dilaporkan, diperkirakan dapat mempengaruhi 
tepat atau tidaknya waktu penyajian laporan keuangan kepada publik. Hal tersebut 
disebabkan karena perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dapat dikatakan 
bahwa informasi yang disampaikan ke publik mengandung informasi yang baik. 
Sedangkan perusahaan dengan profitabilitas rendah atau mengalami kerugian 
cenderung menyampaikan laporan keuangan secara terlambat karena informasi 
yang terdapat didalamnya mengandung informasi yang buruk.  
2.1.5 Ukuran Perusahaan 
Menurut Sanjaya dan Wirawati (2016) besar kecilnya ukuran perusahaan dapat 
didasarkan pada total nilai aktiva, total penjualan, kapasitas pasar, jumlah tenaga 
kerja dan lain sebagainya. Semakin besar perusahaan maka nilai aktivanya juga 
semakin banyak. Sumberdaya serta tenaga kerja yang dimiliki juga semakin 
banyak pula. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan nilai aktiva, 
yaitu total aset.  
Menurut Saputra dan Ramantha (2017) perusahaan dengan ukuran yang besar 
cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. Hal tersebut 
disebabkan perusahaan yang besar lebih ketat diawasi oleh banyak pihak sehingga 
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perusahaan yang besar terdesak untuk melaporkan laporan keuangan secara tepat 
waktu. Selain itu perusahaan yang besar memiliki teknologi informasi yang lebih 
canggih, sumber daya manusia yang lebih banyak, dan keahlian manajemen yang 
lebih tinggi sehingga mendukung untuk menyampaikan laporan keuangan secara 
tepat waktu.  
       Sebaliknya perusahaan kecil memiliki keterbatasan sumberdaya dan 
rendahnya keahlian manajemen yang memperlambat penyampaian laporan 
keuangan. Perusahaan yang besar memiliki sistem pengendalian intern yang baik. 
Dengan SPI yang baik maka akan mempercepat proses pelaporan keuangan. 
Dengan demikian laporan keuangan dapat segera dipublikasikan kepada pihak 
yang memerlukan laporan keuangan tersebut. Sehingga pihak eksternal dapat 
menggunakan informasi sebagaimana mestinya dan tidak terjadi asimetri 
informasi karena keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan.  
2.1.6 Opini Audit 
Opini audit adalah pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam 
menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diaudit. Opini tersebut 
dituliskan pada selembar kertas yang dibuat dan ditandatangani oleh auditor 
independen. Opini audit biasanya dicantumkan pada annual reportperusahaan. 
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik per 31 Maret 2011 (PSA 29 SA 
Seksi 508) dalam Agoes (2016: 75), ada 5 jenis pendapat akuntan: 
1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 
Pendapat wajar tanpa pengecualian artinya auditor menyatakan bahwa 
laporan keuangan disajikan sacara wajar, dalam semua hal yang material, 
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posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas suatu entitas 
sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS.  
2. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan (Unqualified 
Opinion with Explanatory Language) 
Pendapat ini diberikan jika terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan 
auditor menambah paragraf penjelasan dalam laporan audit, meskipun tidak 
mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian yang dinyatakan auditor.  
3. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
Pendapat ini diberikan apabila laporan keuangan disajikan secara wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan 
ekuitas, dan arus kas sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS, kecuali untuk dampak 
hal yang berkaitan dengan yang dikecualikan.  
4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion)  
Pendapat ini diberikan apabila laporan keuangan secara keseluruhan tidak 
disajikan secara wajar sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS.  
5. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion)  
Pendapat ini diberikan apabila auditor tidak dapat merumuskan atau tidak 
merumuskan suatu pendapat tentang kewajaran laporan keuangan sesuai 
SAK/ETAP/IFRS.  
Perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian dari auditor 
untuk laporan keuangannya cenderung akan lebih tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya karena wajar tanpa pengecualian merupakan 
berita baik dari auditor dan sebaliknya jika perusahaan menerima opini selain 
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wajar tanpa pengecualian, maka hal tersebut merupakan berita buruk bagi 
perusahaan dan cenderung akan memperlambat penyampaian laporan keuangan 
(Mareta, 2015).  
Menurut Joened dan Damayanthi (2016) opini audit berpengaruh positif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin baik opini yang diberikan oleh auditor, maka 
perusahaan semakin tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya dan 
sebaliknya. Dikarenakan apabila sebuah perusahaan memperoleh opini wajar 
tanpa pengecualian, maka publik akan semakin percaya dengan kebenaran 
informasi yang terdapat pada laporan keuangan tersebut. 
2.1.7 Solvabilitas 
Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar 
ketergantungan perusahaan terhadap kewajiban atau investor untuk membiayai 
aset dan operasional perusahaan. Rasio solvabilitas sering disebut dengan 
leverage. Rasio solvabilitas diproksikan dengan indikator debt to equity ratio 
(DER). Debt to equity ratio berpengaruh terhadap kekuatan perusahaan. Semakin 
tinggi hutang yang dimiliki oleh perusahaan dari kreditor maka modal yang 
dimiliki oleh perusahaan juga semakin besar. Debt to equity ratio mencerminkan 
tingginya risiko keuangan perusahaan.  
       Struktur permodalan perusahaan terdiri dari permodalan oleh kreditor dan 
pemegang saham. Struktur permodalan yang lebih tinggi dimiliki oleh hutang 
menyebabkan pihak manajemen akan memprioritaskan pelunasan kewajiban 
terlebih dahulu sebelum membagikan dividen (Saputra, 2016). Usaha pelunasan 
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kewajiban perusahaan yang lama menyebabkan pelaporan keuangan tertunda 
sehingga dapat terjadi keterlambatan publikasi.  
Menurut Dewi dan Pamudji (2013) perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan 
keuangan.Dikarenakan solvabilitas yang tinggi berarti hutang yang dimiliki 
perusahaan juga tinggi maka akan menjadi bad news bagi para investor. Selain itu 
perusahaan juga akan berusaha melunasi hutangnya terlebih dahulu sebelum 
menyampaikan laporan keuangan ke pada publik. Oleh karena itu, perusahaan 
cenderung menunda untuk menyampaikan laporan keuangan.  
2.1.8 Reputasi  KAP 
      Kantor akuntan publik atau KAP adalah badan usaha yang didirikan 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mendapatkan izin 
usaha berdasarkan undang-undang (Jusup, 2014). Undang-undang yang mengatur 
tentang akuntan publik yaitu undang-undang No.5 tahun 2011.  
       Jusup (2014) menyatakan bahwa bentuk usaha Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang dikenal menurut hukum Indonesia ada 2 macam, yaitu: 
1. KAP dalam bentuk perseorangan. KAP bentuk ini menggunakan nama 
akuntan publik yang bersangkutan. KAP ini didirikan dan dijalankan oleh 
seorang akuntan publik yang sekaligus bertindak sebagai pemimpin.  
2. KAP dalam bentuk usaha persekutuan. KAP bentuk ini hanya dapat didirikan 
oleh paling sedikit 2 orang akuntan publik, dimana masing-masing sekutu 
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merupakan rekan dan salah seorang sekutu bertindak sebagai pemimpin 
rekan.  
       Reputasi KAP dapat dilihat dari ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik). 
Ukuran Kantor Akuntan Publik dapat diukur berdasarkan jumlah karyawan, 
jumlah klien, serta reputasi (Pradipta dan Suryono, 2017). Banyak perusahaan 
yang memilih menggunakan jasa KAP (Kantor Akuntan Publik) yang mempunyai 
reputasi baik untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan keuangan. KAP 
dengan reputasi baik dapat dikaitkan dengan KAP Big Four.  
       Terdapat empat KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four di Indonesia.  
Berikut adalah daftar KAP di Indonesia yang berafiliasi dengan KAP Big Four, 
yaitu:  
Tabel 2.1 
KAP di Indonesia yang berafiliasi dengan KAP Big Four 
 
KAP Big Four KAP di Indonesia Alamat 
PricewaterhouseCoopers 
(PWC) 
KAP Tanudiredja, 
Wibisana dan Rekan 
Plaza 89 Jl. H.R. Rasuna 
Said Kav. X-7 No. 6 
Jakarta 12940 – Indonesia 
P. O. Box 2473 JKP 10001 
Telp.: +62 21 5212901 
Fax: +62 21 52905555 / 
52905050 
Deloitte KAP Osman Bing 
Satrio 
The Plaza Office Tower 
Lt. 32 Jl. M. H. Thamrin  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel... 
KAP Big Four KAP di Indonesia Alamat 
  Kav 28-30 Jakarta – 
Indonesia, Telp.: +62 21 
29923100 
Ernst & Young KAP Purwantono 
Suherman & Surja 
Tower 2 Gedung Bursa 
Efek Indonesia, Lt. 7 Jl. 
Jend. Sudirman Kav. 52-
53 Jakarta 12190 – 
Indonesia Telp.: +62 21 
52895000 
Klynveld, Peat, 
Marwick, Goerdeler 
(KPMG)  
KAP Sidharta dan 
Widjaja 
Lt. 33 Wisma GKBI 28, Jl. 
Jend. Sudirman Jakarta 
10210 – Indonesia Telp.: 
+62 21 5742333 
Sumber: Ardiana (2015) 
       Menurut Turel (2010) KAP Big Four merupakan perusahaan yang besar 
dengan asumsi bahwa KAP Big Four mampu  mengaudit lebih efisien dan 
memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam penjadwalan audit sehingga dapat 
diselesaikan tepat waktu. Dengan penyelesaian audit yang tepat waktu akan 
mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat 
waktu.  
Menurut Pradipta dan Suryono (2017) KAP Big Four memiliki dorongan 
yang lebih kuat untuk menyelesaikan auditnya lebih cepat guna menjaga 
reputasinya. Apabila KAP  Big Four mengaudit secara terlambat maka akan 
menurunkan citranya. Sehingga KAP Big Four lebih cenderung tepat waktu 
dalam mengaudit laporan keuangan kliennya.  
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No  Variabel Peneliti Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
1 Ukuran 
perusahaan, 
reputasi KAP, 
opini audit, 
ketepatan waktu 
pelaporan 
keuangan 
Turel (2010), 
metode 
purposive 
sampling, 
sampel 211 
perusahaan 
non keuangan 
di Bursa Efek 
Turki 
Ukuran 
perusahaan, 
reputasi KAP, dan 
opini audit 
berpengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
dapat 
menambahkan 
variabel lain 
2 Profitabilitas, 
opini audit, 
ukuran 
perusahaan, 
umur 
perusahaan, dan 
ketepatan waktu 
pelaporan 
keuangan 
Imaniar 
(2016), metode 
purposive 
sampling, 
sampel 65 
perusahaan 
dan sebanyak 
325 sampel 
perusahaan 
manufaktur  yg 
terdaftar di 
BEI selama 
2010-2014 
profitabilitas, opini 
audit, ukuran 
perusahaan, dan 
umur perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan 
perusahaan 
Perusahaan 
manufaktur di 
BEI sebaiknya 
memperhatikan 
hasil penelitian 
yang ada untuk 
mengukur dan 
memprediksi 
ketepatan 
waktu 
pelaporan 
keuangan 
3 Profitabilitas, 
corporate 
governance, 
likuiditas, 
ukuran 
perusahaan, dan 
ketepatan waktu 
pelaporan 
keuangan 
Mahendra dan 
Putra (2014), 
metode 
purposive 
sampling, 92 
sampel pada 
perusahaan 
perbankan 
selama tahun 
2009-2012 
Komisaris 
independen 
berpengaruh, 
kepemilikan 
institusional, 
likuiditas dan 
profitabilitas 
positif, sedangkan 
ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh  
Penelitian 
selanjutnya 
disarankan 
dapat 
menambah 
variabel 
independen 
serta pada 
sektor non 
perbankan 
Tabel Berlanjut.... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No  Variabel Peneliti Hasil Penelitian Saran Penelitian 
   terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan 
keuangan 
 
4 Ukuran dewan 
komisaris, 
komisaris 
independen, 
opini auditor, 
profitabilitas, 
reputasi KAP 
dan ketepatan 
waktu 
pelaporan 
keuangan 
Joened dan 
Damayanti 
(2016), sampel 
404 
perusahaan 
yang terdaftar 
di BEI tahun 
2013 
Ukuran dewan 
komisaris, 
profitabilitas, 
reputasi KAP dan 
opini audit 
berpengaruh 
negatif, 
komisaris 
independen 
berpengaruh 
positif 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
menggunakan 
pengukuran 
variabel yang 
berbeda 
5 DER, 
Profitabilitas, 
struktur 
kepemilikan, 
pergantian 
auditor, ukuran 
perusahaan, dan 
ketepatan waktu 
pelaporan 
keuangan 
Sanjaya dan 
Wirawati 
(2016), metode 
purposive 
sampling, 
sampel 312 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
tahun 2012-
2013 
DER 
berpengaruh 
negatif, 
profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan, 
struktur 
kepemilikan 
berpengaruh 
positif, 
pergantian 
auditor 
berpengaruh 
negatif terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan 
keuangan 
Penelitian 
selanjutnya 
disarankan 
menggunakan 
sampel berupa 
seluruh 
perusahaan 
yang terdaftar di 
BEI dengan 
periode yang 
lebih lama 
6 DER, 
profitabilitas, 
umur 
perusahaan, 
Kurniawati 
(2014), metode 
purposive 
sampling, 
DER, ukuran 
perusahaan, umur 
perusahaan, dan 
kepemilikan 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
dapat 
Tabel Berlanjut.... 
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Lanjutan Tabel 1.1 
No  Variabel Peneliti Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 ukuran 
perusahaan, 
kepemilikan 
pihak luar, 
kepemelikan 
pihak dalam 
sampel 228 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
tahun 2010-
2012 
pihak luar 
berpengaruh, 
sedangkan 
profitabilitas dan 
kepemilikan 
pihak dalam 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan 
keuangan 
memperpanjang 
waktu penelitian 
dan 
menggunakan 
variabel 
independen lain 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
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Berdasarkan gambar 2.1 mengenai kerangka berfikir tersebut, dapat 
diketahui bahwa model penelitian ini terjadi secara satu arah untuk menjelaskan 
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, opini audit, solvabilitas, dan reputasi 
KAP terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2.4   Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
       Menurut Saputra dan Ramantha (2017) profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa informasi yang 
terdapat pada laporan keuangannya mengandung berita yang baik. Sebaliknya, 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah dapat dikatakan bahwa 
informasi yang terdapat pada laporan keuangannya mengandung informasi yang 
buruk.   
       Rendahnya tingkat profitabilitas maka akan mengindikasikan bahwa 
perusahaan memperoleh laba yang rendah atau mengalami kerugian. Dengan 
rendahnya laba yang diperoleh maka hal tersebut akan menimulkan bad news bagi 
investor. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang mampu 
menghasilkan laba cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya (Saputra dan Samantha, 2017).   
        Penelitian Pradipta dan Suryono (2017) menunjukkan hasil bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Selain 
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itu, penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya dan Wirawati (2016) menunjukkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka penyampaian 
laporan keuangan semakin tepat waktu dan sebaliknya. Penelitian Andriana dan 
Raspati (2015) juga menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
       Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1:  Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
2.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
        Perusahaan dengan ukuran besar atau kecil dapat dilihat dari total aset yang 
dimiliki. Selain itu juga dapat dilihat dari total jumlah penjualan. Perusahaan yang 
besar memiliki sumberdaya yang besar, tenaga kerja yang lebih banyak dan 
berkompeten, keahlian manajemen yang lebih tinggi, serta memiliki teknologi 
yang lebih canggih yang mendukung proses penyampaian laporan keuangan 
perusahaan. Berbeda dengan perusahaan kecil yang memiliki sumberdaya yang 
terbatas, kecanggihan teknologi yang terbatas, serta keahlian manajemen yang 
terbatas (Saputra dan Ramantha, 2017).  
       Perusahaan dengan ukuran besar berada dibawah tekanan untuk segera 
menyampaikan laporan keuangannya. Dikarenakan perusahaan dengan ukuran 
besar diawasi oleh banyak pihak sehingga tingkat kepatuhan perusahaan besar 
berbeda dengan perusahaan kecil. Penyampaian laporan keuangan perusahaan 
besar harus tepat waktu dikarenakan banyak pihak yang memerlukan informasi 
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dalam laporan keuangan tersebut sebagai alat untuk pengambilan keputusan. 
Apabila penyampaian laporan keuangan terlambat, maka akan terjadi asimetri 
informasi dan terjadi spekulasi dalam perdagangan saham.  
Menurut  Mahendra dan Putra (2014) ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap ketepatwaktuan dalam 
penyampaian laporan keuangan. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka 
ketepatan waktu pelaporan keuangan juga semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
kecil ukuran perusahaan maka ketepatan waktu pelaporan keuangan juga semakin 
rendah.  
        Sehingga dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan 
2.4.3 Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
       Opini audit merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor independen 
mengenai kewajaran suatu laporan keuangan suatu perusahaan. Audit dilakukan 
oleh pihak yang kompeten, objektif, dan independen.  Lembaran audit merupakan 
tanggungjawab dari akuntan publik, dimana akuntan publik memberikan 
pendapatnya terhadap kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh pihak 
manajemen dan bukan merupakan tanggungjawab manajemen.  
        Menurut Turel (2010) perusahaan yang memperoleh opini audit selain WTP 
(Wajar Tanpa Pengecualian) cenderung lebih lama untuk menyampaikan laporan 
keuangan dibandingkan perusahaan yang memperoleh opini WTP (Wajar Tanpa 
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Pengecualian). Penelitian Imaniar (2016) dan Pradipta dan Suryono (2010) 
menunjukkan hasil bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Sedangkan dalam penelitian Joened dan Damayanthi (2016) 
dan Novatiani dan Asri (2016) menunjukkan hasil bahwa opini audit berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.  
        Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H3:  Opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
2.4.4 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
       Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan seberapa ketergantungan 
perusahaan dalam membiayai aktivitas perusahaan dengan menggunakan hutang. 
Menurut Dewi dan Pamudji (2013) perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan 
keuangan. Tingginya rasio solvabilitas perusahaan merupakan berita buruk bagi 
para investor, sehingga perusahaan cenderung menunda publikasi laporan 
keuangannya.  
       Struktur permodalan perusahaan terdiri dari permodalan oleh kreditor dan 
pemegang saham. Struktur permodalan yang lebih tinggi dimiliki oleh hutang 
menyebabkan pihak manajemen akan memprioritaskan pelunasan kewajiban 
terlebih dahulu sebelum membagikan dividen (Saputra, 2016). Usaha pelunasan 
kewajiban perusahaan yang lama menyebabkan pelaporan keuangan tertunda 
sehingga dapat terjadi keterlambatan publikasi.  
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       Tingginya rasio DER mencerminkan tingginya resiko perusahaan. Sehingga 
terjadi kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban 
atau hutangnya baik berupa pokok ataupun bunganya (Sanjaya dan Wirawati, 
2016). Tingginya resiko tersebut merupakan berita buruk bagi para investor, 
dikarenakan dengan tingginya resiko tersebut dapat mengindikasikan bahwa 
perusahaan bisa mengalami kebangkrutan.  
       Menurut Sanjaya dan Wirawati (2016) debt to equity ratio (DER) 
berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin 
tinggi DER maka keterlambatan laporan keuangan semakin tinggi, sebaliknya 
semakin rendah DER maka ketepatan waktu pelaporan keuangan semakin tinggi. 
        Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  
H4:  Solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan  
2.4.5 Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
       Reputasi KAP dapat dilihat dari ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik). Besar 
kecilnya ukuran KAP dapat dilihat reputasi dari KAP tersebut. KAP yang besar 
adalah KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four yaitu KAP Tanudiredja , 
Wibisana & Rekan, KAP Osman Bing Satrio, KAP Purwantono Suherman & 
Surja, dan KAP Sidharta dan Widjaja.  
       Menurut Turel (2010) KAP Big Four merupakan perusahaan yang besar 
dengan asumsi bahwa KAP Big Four mampu  mengaudit lebih efisien dan 
memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam penjadwalan audit sehingga dapat 
diselesaikan tepat waktu. Dengan penyelesaian audit yang tepat waktu akan 
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mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat 
waktu. Selain itu KAP Big Four memiliki dorongan yang lebih kuat untuk 
menyelesaikan auditnya lebih cepat guna menjaga reputasinya (Pradipta dan 
Suryono, 2017). 
       Penelitian Anggraini (2016) menunjukkan hasil reputasi KAP berpengaruh 
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sehingga perusahaan yang 
diaudit oleh KAP Big Four akan lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan. Sedangkan penelitian Turel (2010) menemukan hasil bahwa reputasi 
KAP berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H5:  Reputasi KAP berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2018 sampai selesai. Penelitian 
dilakukan dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi dilakukan pada perusahaan 
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Wilayah penelitian 
yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan menggunakan laporan tahunan perusahaan.  
3.2 Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dalam angka dan melakukan analisis data dengan menggunakan 
prosedur statistik dan atau permodelan data. 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 297). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014-2016.  
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3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Dengan sampel diharapkan dapat mewakili dan 
memberikan penjelasan mengenai karakteristik dari populasi tersebut. Sampel dari 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia secara berturut-turut untuk periode 2014-2016, antara lain sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Tabel Perolehan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
Perusahaan 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara 
berturut-turut tahun 2014-2016 
135 
2 Perusahaan yang tidak menyediakan laporan tahunan 
secara berturut-turut periode 2014-2016 
(28) 
3 Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata 
uang asing 
(22) 
4 Perusahaan yang tidak menyajikan informasi yang 
dibutuhkan terkait variabel 
(6) 
5 Perusahaan yang mengalami kerugian (27) 
Jumlah perusahaan yang lolos kriteria 52 
Jumlah data yang digunakan dalam penelitian (52x3) 156 
       Berdasarkan rincian sampel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah sampel 
yang lolos kriteria sebanyak 52 perusahaan selama periode 3 tahun, sehingga 
sampel yang digunakan sebanyak 156 data annual report perusahaan.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode pemilihan sampel nonprobabilitas dengan pemilihan sampel berdasarkan 
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metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang 
dilakukan dengan menggunakan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan atau 
masalah penelitian (Sugiyono, 2015).  
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut periode 2014-2016 
2. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan tahunan secara 
berturut-turut selama periode 2014-2016 
3. Perusahaan yang menyajikan informasi terkait dengan data yang dibutuhkan 
4. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah 
5. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2014-2016 
 
3.4 Jenis dan Sumber data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan 
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. 
Data sekunder yang digunakan berupa laporan tahunan perusahaan yang terdaftar 
di BEI tahun 2014-2016, data diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.go.id. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi dokumentasi, yaitu 
dengan mengadakan pencatatan dan penelaahan terhadap aspek atau dokumentasi 
yang berhubungan dengan objek dalam penelitian. Dokumentasi yang digunakan 
berupa data laporan keuangan dan annual report yang termasuk sampel diperoleh 
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dari BEI. Pengumpulan data dengan cara menelusuri laporan tahunan yang 
terpilih menjadi sampel. 
3.6 Variabel Penelitian  
       Sugiyono (2015) menyatakan bahwa variabel merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 
penelitian ini terdapat empat variabel independen dan satu variabel dependen:  
1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat 
(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan Profitabilitas (ROA), Ukuran 
Perusahaan (SIZE), Opini Audit (OA), Solvabilitas (DER), dan Reputasi 
KAP (KAP)  sebagai variabel independen.  
2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas atau independen (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini menggunakan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan  sebagai 
variabel dependen. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1  Variabel Dependen 
Sanjaya dan Wirawati (2016) menyatakan bahwa ketepatan waktu menunjukkan 
rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dengan frekuensi 
pelaporan informasi. Perusahaan dikatakan tepat waktu apabila penyampaian 
laporan keuangan tidak melebihi jangka waktu yang telah ditetapkan dalam 
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Peraturan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Nomor 29/POJK.04/2016 yang berisi 
emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK  
paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. 
Menurut Saputra dan Ramantha (2017) ketepatan waktu diukur menggunakan 
variabel dummy. Apabila perusahaan tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan maka diberi skor 1. Sebaliknya apabila perusahaan tidak tepat waktu 
diberi skor 0. Penentuan skor dilakukan dengan cara mencari tanggal publikasi 
laporan keuangan perusahaan yang terdapat pada web idx dibandingkan dengan 
Peraturan OJK yaitu publikasi laporan keuangan maksimal 120 hari dari tahun 
tutup buku. Sehingga apabila melebihi 120 hari maka terjadi keterlambatan. 
3.7.2 Variabel Independen 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan (Saputra dan Ramantha, 2017). Profitabilitas memberikan 
gambaran seberapa efektif perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan 
antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan 
dengan kekayaan atau aset yang di miliki untuk menghasilkan keuntungan 
perusahaan. Profitabilitas dapat diproksikan dengan indikator ROA (Return on 
asset). ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
Sumber: Saputra dan Ramantha (2017) 
2. Ukuran Perusahaan 
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Pradipta dan Suryono (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat 
menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat didalamnya, sekaligus 
mencerminkan kesadaran dari pihak manajemen mengenai pentingnya informasi, 
baik bagi pihak eksternal maupun internal perusahaan. Besar kecilnya perusahaan 
dapat diukur dengan total aset atau total penjualan perusahaan. Ukuran perusahaan 
dapat diproksikan dengan naturallog (Ln) dari total aset. Ukuran perusahaan 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 
Sumber: Saputra dan Ramantha (2017).  
3. Opini Audit 
Audit merupakan proses evaluasi terhadap suatu perusahaan. Audit dilakukan 
oleh pihak yang independen, yaitu tidak memihak terhadap perusahaan maupun 
pihak manapun. Opini audit adalah pernyataan pendapat yang diberikan oleh 
auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diaudit (Putri 
dkk, 2016).  
Perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian dari auditor 
untuk laporan keuangannya cenderung akan lebih tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya karena wajar tanpa pengecualian merupakan 
berita baik dari auditor dan sebaliknya jika perusahaan menerima opini selain 
wajar tanpa pengecualian, maka hal tersebut merupakan berita buruk bagi 
perusahaan dan cenderung akan memperlambat penyampaian laporan keuangan 
(Putri dkk, 2016).  
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Menurut Saputra dan Ramantha (2017)  opini audit diukur dengan 
menggunakan variabel dummy. Variabel dummy dilakukan dengan memberi skor 
1 atau 0. Apabila perusahaan mendapat opini WTP (wajar tanpa pengecualian) 
maka diberi skor 1. Sedangkan perusahaan yang memperoleh opini selain WTP 
(wajar tanpa pengecualian) maka diberi skor 0. 
4. Solvabilitas 
Solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar 
ketergantungan perusahaan terhadap kewajiban atau investor untuk membiayai 
aset dan operasional perusahaan. Tingginya debt to equity atau solvabilitas 
mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan (Ramadhaniyati dan 
Budisusetyo, 2016).  
Risiko keuangan perusahaan yang tinggi mengidentifikasi bahwa perusahaan 
mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan berita buruk yang 
akan mempengaruhi kondisi perusahaan di mata masyarakat. Sehingga 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangannya dibandingkan dengan perusahaan 
yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Variabel solvabilitas disebut juga 
dengan rasio leverage. Solvabilitas diproksikan dengan indikator DER (debt to 
equity ratio). Solvabiltas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 
Sumber: Islam (2015).  
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5. Reputasi KAP 
Kantor Akuntan Publik merupakan badan usaha yang didirikan berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang mendapat izin usaha berdasarkan 
undang-undang. Reputasi KAP dapat dilihat dari ukuran KAP (Kantor Akuntan 
Publik). Ukuran Kantor Akuntan Publik dapat diukur berdasarkan jumlah 
karyawan, jumlah klien, serta reputasi (Pradipta dan Suryono, 2017).  
Terdapat empat KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four di Indonesia 
yaitu PricewaterhouseCoopers, Ernst & Young, KPMG, dan Deloitte. Dalam 
penelitian ini, reputasi KAP diukur dengan variabel dummy.Dimana perusahaan 
yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four diberi skor 1, dan 
selain KAP Big Four diberi skor 0 (Turel, 2010).  
3.8   Metode Analisis 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan untuk 
menggambarkan data. Statistik deskriptif merupakan analisis yang memberi 
informasi hanya mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud untuk menguji 
hipotasis. Beberapa yang termasuk analisis deskriptif adalah membuat tabel dan 
grafik-grafik. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis, dan skewnees (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011:19).  
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3.8.2 Analisis Multivariate 
Menurut Dinita (2011) pengujian hipotesis dilakukan secara uji multivariate 
terhadap variabel dengan menggunakan regresi logistik menggunakan SPSS 23. 
Regresi logistik adalah model regresi yang memiliki perbedaan karakteristik 
dengan model regresi sederhana atau berganda. Regresi logistik cocok digunakan 
untuk penelitian yang variabel independennya merupakan kombinasi dari metrik 
dan non metrik.  
       Menurut Ghozali (2011) pada regresi logistik tidak memerlukan uji 
normalitas karena tidak memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya 
dan tidak memerlukan uji asumsi klasik. Dalam regresi logistik juga tidak 
memerlukan uji heterokedastisitas. Regresi logistik digunakan untuk menguji 
apakah profitabilitas, ukuran perusahaan, solvabilitas, opini audit, dan reputasi 
KAP berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
       Menurut Ghozali (2016) analisis dengan menggunakan regresi logistik 
meliputi tahap-tahap berikut ini:  
1. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Langkah pertama yang dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah model sudah baik dan dapat digunakan 
untuk analisis logit selanjutnya. Analisis kelayakan model menggunakan Hosmer 
and LemeshowGoodness of fit test yang diukur dengan nilai Chi-Square pada 
bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow.  
Output dari Hosmer and Lemeshow dengan hipotesis:  
Ho : Model yang dihipotesakan fit dengan data 
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Ha : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data 
Dasar pengambilan keputusan:  
Jika probabilitas  > 0,05 maka Ho diterima 
Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
2. Menguji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Uji keseluruhan model dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen di dalam regresi logistik secara serentak 
mempengaruhi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 
nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai 
-2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1).  Penurunan Likelihood 
(-2LL) menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model 
yang dihipotesiskan fit dengan data. 
3. Mencari Nilai Koefisien Determinasi 
Mencari nilai koefisien determinasi dengan menggunakan Negelkerke R 
Square dimana jika nilainya mendekati 1 berarti variabel bebas telah memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
terikat.  
4. Membuat Matriks Klasifikasi 
Tujuan dari membuat matriks klasifikasi adalah untuk memprediksi 
probabilitas perusahaan tepat waktu atau tidak dalam menyampaikan laporan 
keuangan.  
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5. Regresi Logistik 
Regresi logistik berfungsi untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Regresi logistik 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (), dengan 
kriteria sebagai berikut: 
a. Apabila sig. > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
b. Apabila sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Model regresi yang terbentuk: 
Persamaan regresi : 
Ln
𝐾𝑊
1−𝐾𝑊
 = +1X1+2X2+3X3+4X4+5X5+e... 
Keterangan : 
KW/1-KW: Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
  : Konstanta 
  : Koefisien regresi variabel independen 
X1 : Profitabilitas (ROA) 
X2 : Ukuran Perusahaan (SIZE) 
X3 : Solvabilitas (DER) 
X4 : Opini Audit (OA) 
X5 : Reputasi KAP (KAP) 
e  : Error Term 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, opini audit, solvabilitas, dan reputasi KAP terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan perusahaan. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan 
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 
pengamatan 2014-2016. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 
pendekatan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel 52 perusahaan selama 
kurun waktu 3 tahun sehingga data sebanyak 156 annual report perusahaan pada 
sektor manufaktur.  
Dimana dalam penelitian ini terdiri dari enam variabel yaitu variabel 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan sebagai variabel dependen, dan variabel 
Profitabilitas (ROA), Ukuran Perusahaan (SIZE), Opini Audit (OA), Solvabilitas 
(DER), dan Reputasi KAP (KAP) sebagai variabel independen. Data-data untuk 
setiap variabel tersebut diperoleh dari laporan tahunan perusahaan-perusahaan 
sektor manufaktur melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat nilai 
minimum, maximum, mean dan standartdeviation dari masing-masing variabel. 
Berdasarkan data yang telah diolah menggunakan SPSS 23 diperoleh statistik 
deskriptif sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Tabel Analisis Statistik Deskriptif  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Ketepatan Waktu 156 0 1 .73 .445 
Profitabilitas 156 .00 1.85 .1089 .16322 
Ukuran 
Perusahaan 
156 22.09 33.13 28.4445 1.85060 
Opini Audit 156 0 1 .75 .434 
Solvabilitas 156 .07 5.20 .8881 .88231 
Reputasi KAP 156 0 1 .44 .498 
Valid N (listwise) 156     
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa 
jumlah sampel (N) pada penelitian ini berjumlah 156 data pengamatan. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu (KW). Sedangkan variabel 
independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan 
(SIZE), opini audit (OA), solvabilitas (DER), dan reputasi KAP (KAP) 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Ketepatan Waktu 
 
Ketepatan Waktu 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Tepat 
Waktu 
42 26.9 26.9 26.9 
Tepat Waktu 114 73.1 73.1 100.0 
Total 156 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah, 2018 
Ketepatan waktu yang diproksikan dengan variabel dummy memiliki nilai 0 
dengan nilai maksimal 1, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,73 dengan standar 
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deviasi 0,445. Hal ini berarti 73,1% dari keseluruhan sampel perusahaan sektor 
manufaktur yaitu  114 data atau 38 sampel perusahaan tepat waktu dan 26,9% 
sisanya yaitu sebanyak 42 data laporan tahunan perusahaan atau 14 perusahaan 
tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan.  
Salah satu perusahaan tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya 
adalah BUDI (Budi Starch and Sweetener Tbk) tahun 2015, sedangkan 
perusahaan yang tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan salah 
satunya adalah ALDO (Alkindo Naratama Tbk) pada tahun 2015 .  
Profitabilitas diproksikan dengan return on asset (ROA) memperoleh nilai 
minimum 0,00, sedangkan nilai maximum 1,85 yang dimiliki oleh DLTA (Delta 
Djakarta Tbk) pada tahun 2015, dengan nilai mean 0,1089 dan standartdeviation 
0,16322. 
Ukuran perusahaan (SIZE) dilihat dari total aset untuk menilai besar kecilnya 
suatu perusahaan. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel ukuran 
perusahaan diperoleh nilai minimum 22,09 yaitu AMFG (Asahimas Flat Glass 
Tbk) pada tahun 2014. Sedangkan ukuran perusahaan maximum adalah 33,13 
yaitu ASII (Astra International Tbk) pada tahun 2015 dengan nilai mean sebesar 
28,4445 dan nilai standart deviation sebesar 1,85060.  
Opini audit (OA) diproksikan dengan variabel dummy. Dengan skor 1 untuk 
opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) dan skor 0 umtuk opini selain WTP 
(Wajar Tanpa Pengecualian). Berikut ini tabel hasil analisis statistik deskriptif 
variabel opini audit (OA): 
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Tabel 4.3 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Opini Audit 
Opini Audit 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Selain 
WTP 
39 25.0 25.0 25.0 
WTP 117 75.0 75.0 100.0 
Total 156 100.0 100.0  
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis statistik deskriptif variabel opini audit 
diperoleh nilai mean sebesar 0,75 dan nilai standartdeviation sebesar 0,434. dari 
total data sebanyak 156 terdapat 117 perusahaan yang memperoleh opini audit 
wajar tanpa pengecualian salah satunya yaitu ALDO (Alkindo Naratama Tbk) 
pada tahun 2014 dan 39 perusahaan yang memperoleh opini audit selain wajar 
tanpa pengecualian salah satunya yaitu ALDO (Alkindo Naratama Tbk) tahun 
2015. 
       Solvabilitas (DER) yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER). 
Berdasarkan hasil analisis statististik deskriptif variabel solvabilitas diperoleh 
nilai minimum  sebesar 0,07 yang dimiliki oleh INCI (Intan Wijaya International 
Tbk)pada tahun 2014, sedangkan nilai maximum 5,20 yang dimiliki oleh JECC 
(Jembo Cable Company Tbk) pada tahun 2014. Dengan nilai mean 0,8881 dan 
standartdeviation sebesar 0,88231.  
       Reputasi KAP diproksikan dengan variabel dummy. Dengan skor 1 apabila 
perusahaan diaudit oleh KAP Big Four dan skor 0 apabila perusahaan diaudit oleh 
KAP non Big Four. Berikut hasil analisis statistik deskriptif variabel reputasi 
KAP (KAP):  
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Tabel 4.4 
Hasil Statistik Deskriptif Reputasi KAP 
Reputasi KAP 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Non Big 
Four 
87 55.8 55.8 55.8 
KAP Big 
Four 
69 44.2 44.2 100.0 
Total 156 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis statistik deskriptif variabel reputasi 
KAP diperoleh nilai mean sebesar 0,44 dan nilai standart deviation sebesar 0,498. 
Dari total data sebanyak 156 terdapat 69 data annual report atau sebanyak 29 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dan 87 data atau sebanyak 23 
perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big Four. 
4.2.2 Analisis Multivariate 
1. Menguji kelayakan model regresi 
Pengujian kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan 
menggunakanGoodness of fit test yang diukur dengan nilai signifikasi pada bagian 
Hosmerand Lemeshow. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka model 
tersebut fit dengan data.  
Tabel 4.5 
Tabel Uji Kelayakan Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 5.911 8 .657 
Sumber: Data diolah, 2018. 
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Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian Hosmer and Lemeshow dengan 
probabilitas signifikasi menunjukkan angka 0,657 nilai signifikansi yang 
diperoleh ini lebih besar dari pada 0.05 (α = 5%). Hal ini berarti model regresi 
layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan 
yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati atau 
dapat dikatakan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya. 
2. Menguji keseluruhan model (Overall model fit) 
Menguji keseluruhan model (overall model fit) dilakukan 
denganmembandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block 
Number = 0)dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number 
=1). Adanyapengurangan atau penurunan nilai antara -2LL awal (initial -2LL 
function) dengan nilai -2LL padalangkah berikutnya (-2LL akhir) menunjukkan 
bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.6 
Tabel Uji Keseluruhan Model  
Iteration Historya,b,c 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficient
s 
Constant 
Step 0 1 181.914 .923 
2 181.738 .997 
3 181.738 .999 
4 181.738 .999 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 181.738 
c. Estimation terminated at iteration 
number 4 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
      Sumber : Data diolah, 2018 
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Dalam tabel 4.6, nilai -2 Log Likelihood pada block = 0 yang hanya 
memasukan konstan yaitu sebesar 181,738. Sementara itu, nilai -2 Log Likelihood 
pada block = 1 yang memasukan konstan dan variabel independen turun menjadi 
161,016. Hal tersebut menunjukkan penurunan sebesar 20,722. Penurunan nilai -2 
Log Likelihood ini dapat diartikan bahwa penambahan variabel bebas ke dalam 
model dapat memperbaiki fit serta menunjukkan model regresi yang lebih baik 
atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
3. Mencari nilai koefisien determinasi 
Mencari nilai koefisien determinasi dengan menggunakan Negelkerke R 
Square dimana jika nilainya mendekati 1 berarti variabel bebas telah memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
terikat. 
Tabel 4.7 
Tabel Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke 
R Square 
1 166.016a .096 .139 
a. Estimation terminated at iteration number 5 
because parameter estimates changed by less than 
.001. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan nilai Cox & Snell R Square 0,96 dan Nagelkerke R 
Square adalah sebesar 0,139 yang berarti secara bersama-sama variasi variabel 
profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan (SIZE), opini audit (OA), solvabilitas 
(DER), dan reputasi KAP (KAP) dapat menjelaskan variasi variabel ketepatan 
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waktu pelaporan sebesar 13,9%, sedangkan sisanya  80,1% variabilitas variabel 
terikat dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi. 
4. Matrik klasifikasi 
Matrik klasifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untukmemprediksi kemungkinan ketapatan waktu pelaporan dan keterlambatan 
yang dilakukan oleh perusahaan sektor manufaktur selama tahun 2014-2016 pada 
sektor  manufaktur. 
Tabel 4.8 
Tabel Matriks Klasifikasi 
Classification Tablea,b 
 
Observed 
Predicted 
 Ketepatan Waktu 
Percentage 
Correct 
 Tidak Tepat 
Waktu 
Tepat 
Waktu 
Step 0 Ketepatan 
Waktu 
Tidak Tepat 
Waktu 
0 42 .0 
Tepat Waktu 0 114 100.0 
Overall Percentage   73.1 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dibaca bahwa menurut prediksi, perusahaan 
yang tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 38 
perusahaan atau sebanyak 114 data dari sampel, dari 156 data sampel bisa 
diprediksi 73,1% laporan keuangan tepat waktu dan 14 perusahaan atau 42 data 
sampel diantaranya tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan atau 
26,9% dari jumlah data sampel yang digunakan. 
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5. Regresi Logistik 
Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logistik. Regresi logistik 
digunakan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, opini audit, 
solvabilitas, dan reputasi KAP terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
denganmenggunakan hasil uji regresi yang ditunjukkan dalam variables in the 
equation.Dalam uji hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat 
variables in the equation, pada kolom significant dibandingkan dengan tingkat 
kealphaan 0.05 (5%). 
Tabel 4.9 
Tabel Pengujian Hipotesis 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for 
EXP(B) 
Lower Upper 
Step 
1a 
ROA -2.264 1.292 3.069 1 .080 .104 .008 1.308 
SIZE .164 .113 2.108 1 .147 1.179 .944 1.472 
OA(1) 1.205 .542 4.948 1 .026 3.338 1.154 9.655 
DER -.611 .219 7.804 1 .005 .543 .354 .833 
KAP(1) -.604 .448 1.816 1 .178 .547 .227 1.316 
Constan
t 
-2.743 3.262 .707 1 .400 .064   
a. Variable(s) entered on step 1: ROA, SIZE, OA, DER, KAP. 
 Sumber : Data diolah, 2018 
Tabel 4.9 menunjukan hasil pengujian dengan regresi logistik pada tingkat 
signifikansi 0,05 dari pengujian dengan regresi logistik diatas maka diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
Ln  
𝐾𝑊
1−𝐾𝑊
= −2,743 −2,264ROA +0,164SIZE + 1,205OA −0,611DER 
−0,604KAP+Ԑ 
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H1: Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel profitabilitas menunjukkan koefisien negatif sebesar -2,264 pada 
signifikansi 0,080 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian terbukti 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
H2: Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan 
Variabel ukuran perusahaan menunjukkan koefisien positif sebesar 0,164 
pada signifikansi 0,147 > 0,05 yang berarti H2 ditolak. Dengan demikian terbukti 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
H3: Pengaruh opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel opini audit menunjukkan koefisien positif sebesar 1,205 pada 
signifikansi 0,026 < 0,05 yang berarti H4 diterima. Dengan demikian terbukti 
bahwa opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
H4: Pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel solvabilitas menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,611 pada 
signifikansi 0,005 < 0,05 yang berarti H3 diterima. Dengan demikian terbukti 
bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
H5: Pengaruh reputasi KAP terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel reputasi KAP menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,604 pada 
signifikansi 0,178 > 0,05 yang berarti H5 ditolak. Dengan demikian terbukti 
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bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan.  
Hasil analisis data menunjukkan koefisien negatif sebesar -2,264 dengan 
tingkat signifikansi (p) sebesar 0,080 < = 5% maka hipotesis ke 1 ditolak. 
Sehingga variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan.  
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, diketahui bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini 
disebabkan karena rata-rata tingkat profitabilitas hanya 10,89% dengan tingkat 
profitabilitas tertinggi sebesar 185%.  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori sinyal, dimana seharusnya 
profitabilitas yang tinggi tidak menjadi jaminan akan tepat waktu dalam 
melaporkan laporan keuangannya. Perusahaan dengan profitabilitas rendah atau 
tinggi sama-sama menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Misalnya 
perusahaan dengan profitabilitas terendah yaitu UNIT (Nusantara Inti Corpora 
Tbk) menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.  
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Saputra dan Ramantha (2017) dan Imaniar (2016) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
perusahaan. 
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4.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Hasil analisis data menunjukkan koefisien positif sebesar 0,164 dengan 
tingkat signifikansi (p) sebesar 0,147 > () 0,05 maka hipotesis ke 2 ditolak. 
Sehingga variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Hasil analisis tersebut menolak hipotesis kedua yaitu ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi keputusan 
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, 
karena operasi dari seluruh perusahaan manufaktur telah mendapatkan 
pengawasan dari Bapepam, sehingga perusahaan besar maupun kecil telah 
memiliki struktur pengendalian internal yang cukup dan perlakuan atas 
perusahaan yang besar ataupun kecil relatif sama (Islam, 2015).  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel ukuran perusahaan 
diperoleh nilai minimum 22,09 yaitu AMFG (Asahimas Flat Glass Tbk) pada 
tahun 2014. Sedangkan ukuran perusahaan maximum adalah 33,13 yaitu ASII 
(Astra International Tbk) pada tahun 2015. Kedua perusahaan tersebut sama-sama 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Hal tersebut semakin 
memperkuat bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan.  
Dengan demikian hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mahendra dan Putra (2014) dan Islam (2015) yang menyatakan 
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bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan.  
 
4.3.3 Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Hasil analisis data variabel opini audit menunjukkan koefisien positif 
sebesar 1,205 pada tingkat signifikansi (p) sebesar 0,026 < () 0,05 yang berarti 
H3 diterima. Sehingga opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan.  
 Hasil analisis tersebut menerima hipotesis ketiga yaitu opini audit 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dengan demikian, 
perusahaan yang memperoleh opini audit WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) lebih 
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Sehingga hasil tersebut 
sejalan dengan teori sinyal. Ketika perusahaan mendapatkan opini WTP maka 
perusahaan akan segera mempublikasikan laporan keuangannya, karena opini 
WTP merupakan good news kepada publik misalnya investor.  
 Hasil analisis tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
dan Pamudji (2013)  yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dimana opini WTP akan lebih tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangannya dibanding opini selain WTP. 
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4.3.4 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
Hasil analisis data variabel solvabilitas menunjukkan koefisien negatif 
sebesar -0,611 pada tingkat signifikansi (p) sebesar 0,005 > () 0,05 yang berarti 
H4 diterima. Sehingga solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Hasil analisis ini menerima hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan.  
Tinggi rendahnya solvabilitas mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Dimana solvabilitas yang tinggi akan memperlambat penyampaian 
laporan keuangan. Hal tersebut ditunjukkan oleh salah satu perusahaan yang 
mempunyai rasio solvabilitas yang tinggi yaitu INAI (Indal Aluminium Industry) 
yang menyampaikan laporan keuangan perusahaan secara terlambat.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori sinyal, dimana perusahaan dengan 
solvabilitas yang tinggi tidak menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu 
karena hal tersebut merupakan berita buruk bagi para investor sehingga 
perusahaan cenderung menunda publikasi laporan keuangan.  
Dengan demikian hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Chandler (2007), Pradipta dan Suryono (2017), dan penelitian 
Sanjaya dan Wirawati (2016) yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.    
 
4.2.5 Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan. 
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Hasil analisis data variabel reputasi KAP menunjukkan koefisien negatif 
sebesar -0,604 pada tingkat signifikansi (p) sebesar 0,178 > () 0,05 yang berarti 
H5 ditolak. Sehingga reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan.  
Hasil analisis tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Setiawan (2014) dan Dewayani,  Amin dan Dewi (2017) yang menyatakan bahwa 
reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
perusahaan.  
Ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak tergantung pada reputasi KAP 
(Kantor Akuntan Publik). Dari 156 sampel terdapat 87 data  annual report atau 29 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Non Big Four, sedangkan 69 data annual 
report atau 23 perusahaan diaudit oleh KAP Big Four. Pada kasus ini terlihat 
tidak adanya keterlambatan waktu pelaporan keuangan yang menggunakan KAP 
Big Four, sedangkan hanya sedikit yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan pada perusahaan yang memakai KAP nonBig Fouryaitu sebanyak 14 
perusahaan.  
Ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak bergantung pada pemakaian 
KAP Big Four atau KAP non Big Four. Tidak ada jaminan bahwa perusahaan 
yang diaudit oleh KAP Big Four dapat menyelesaikan laporan auditnya secara 
tepat waktu sehingga perusahaan dapat segera menyampaikan laporan 
keuangannya kepada publik. Kualitas auditor tidak tergantung pada image KAP 
Big Four maupun non BigFour tetapi kualitas auditor dapat dinilai dari tingkat 
profesionalisme, independensi dan integritas (Setiawan, 2014). 
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Menurut Dewayani, Amin, dan Dewi (2017) tidak ada jaminan ketepatan 
waktu pelaporan keuangan perusahaan kepada Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 
yang menggunakan KAP Big Four tetapi pihak manajemen terlambat dalam 
menyelesaikan laporan keuangan maka  hal tersebut bisa menunda publikasi 
laporan keuangan perusahaan sehingga terjadi keterlambatan. Sebaliknya, 
perusahaan yang menggunakan KAP non Big Four tetapi pihak manajemen segera 
menyelesaikan laporan keuangannya maka tidak akan terjadi keterlambatan.  
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BAB V 
PENUTUP 
  
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh dari profitabilitas, ukuran 
perusahaan, opini audit, solvabilitas, dan reputasi KAP terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sektor 
Manufaktur. Berdasarkan analisis yang telah diuraikan di Bab IV dan hasil dari 
pengujian hipotesis yang diuji dengan menggunakan analisis regresi logistik, 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) selama tahun 2014-2016. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak tergantung pada profitabilitas.  
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) selama tahun 2014-2016. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan tidak tergantung pada 
besar kecilnya perusahaan. 
3. Opini audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
perusahaansektor manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
selama tahun 2014-2016. Hal ini menunjukkan bahwa opini WTP 
mempercepat perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan. 
4. Solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
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Indonesia) selama tahun 2014-2016. Hal ini menunjukkan bahwa hutang 
yang tinggi memperlambat proses pelaporan keungan perusahaan.  
5. Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) selama tahun 2014-2016. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan tidak tergantung pada 
kantor KAP yang mengauditnya.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Berikut beberapa keterbatasan penelitian ini: 
1. Objek dalam penelitian ini hanya dilakukan pada satu sektor saja yaitu sektor 
manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 
sehingga tidak dapat mengeneralisasi di berbagai sektor.  
2. Periode pengamatan pada penelitian ini relatif pendek karena hanya tiga 
tahun (2014-2016), sehingga hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena 
yang sesungguhnya. 
3. Ketidaklengkapan data annual report perusahaan membuat banyak sampel 
yang harus dikurangi, karena data yang dicari dalam penelitian ini tidak 
dicantumkan didalam annual report perusahaan. 
4. Banyak perusahaan yang mengalami kerugian sehingga mengurangi banyak 
sampel.  
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5.3 Saran 
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar memperluas wilayah penelitian 
sehingga dapat dilihat dari berbagai sektor industri bukan hanya berfokus 
pada satu sektor industri saja.  
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode 
pengamatan sehingga dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya 
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  2015 2 Mei 2016 
  2016 2 Mei 2017 
32 MLBI (Multi Bintang Indonesia Tbk) 2014 27-Apr-15 
  2015 3 Mei 2016 
  2016 2 Mei 2017 
33 MYOR (Mayora Indah Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 28-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
34 RICY (Ricky Putra Globalindo Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
35 ROTI (Nippon Indosari Corporindo Tbk) 2014 29-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
36 SCCO (Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 2 Mei 2016 
  2016 2 Mei 2017 
37 SIDO ( Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 
Tbk ) 2014 29-Apr-15 
  2015 27-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
38 SKBM (Sekar Bumi Tbk) 2014 29-Apr-15 
  2015 27-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
39 SKLT (Sekar Laut Tbk) 2014 27-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 3 Mei 2017 
40 SMBR ( Semen Baturaja Persero Tbk ) 2014 9 Maret 2015 
  2015 27-Apr-16 
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  2016 2 Mei 2017 
41 SMGR ( Semen Indonesia Tbk) 2014 16-Apr-15 
  2015 27-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
42 SMSM (Selamat Sempurna Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
43 SPMA (Suparma Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
44 TCID (Mandom Indonesia Tbk) 2014 1-Apr-15 
  2015 27-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
45 TOTO (Surya Toto Indonesia Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
46 TRIS (Trisula International Tbk) 2014 26 Maret 2015 
  2015 11-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
47 TRST (Trias Sentosa Tbk) 2014 21-Apr-16 
  2015 27-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
48 ULTJ (Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 3 Mei 2017 
49 UNIT (Nusantara Inti Corpora Tbk) 2014 29-Apr-15 
  2015 2 Mei 2016 
  2016 2 Mei 2017 
50 UNVR (Unilever Indonesia Tbk) 2014 30-Apr-15 
  2015 29-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
51 WIIM (Wismilak Inti Makmur Tbk) 2014 7-Nov-16 
  2015 29-Apr-16 
  2016 2 Mei 2017 
52 WTON ( Wijaya Karya Beton Tbk ) 2014 10 Maret 2015 
  2015 13 Mei 2016 
  2016 2 Mei 2017 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Ketepatan Waktu 156 0 1 .73 .445 
Profitabilitas 156 .00 1.85 .1089 .16322 
Ukuran 
Perusahaan 
156 22.09 33.13 28.4445 1.85060 
Opini Audit 156 0 1 .75 .434 
Solvabilitas 156 .07 5.20 .8881 .88231 
Reputasi KAP 156 0 1 .44 .498 
Valid N (listwise) 156     
 
 
Lampiran 5 
Hasil Statistik Deskriptif Ketepatan Waktu 
Ketepatan Waktu 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Tepat 
Waktu 
42 26.9 26.9 26.9 
Tepat Waktu 114 73.1 73.1 100.0 
Total 156 100.0 100.0  
 
Lampiran 6 
Hasil Statistik Deskriptif OA 
Opini Audit 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Selain 
WTP 
39 25.0 25.0 25.0 
WTP 117 75.0 75.0 100.0 
Total 156 100.0 100.0  
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Lampiran 7 
Hasil  Statistik Deskriptif KAP 
Reputasi KAP 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Non Big 
Four 
87 55.8 55.8 55.8 
KAP Big 
Four 
69 44.2 44.2 100.0 
Total 156 100.0 100.0  
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Kelayakan Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 5.911 8 .657 
 
Lampiran 9 
Hasil uji Overall Model Fit 
Iteration Historya,b,c 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficient
s 
Constant 
Step 0 1 181.914 .923 
2 181.738 .997 
3 181.738 .999 
4 181.738 .999 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 181.738 
c. Estimation terminated at iteration 
number 4 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke 
R Square 
1 166.016a .096 .139 
a. Estimation terminated at iteration number 5 
because parameter estimates changed by less than 
.001. 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji Matriks Klasifikasi 
Classification Tablea,b 
 
Observed 
Predicted 
 Ketepatan Waktu 
Percentage 
Correct 
 Tidak Tepat 
Waktu 
Tepat 
Waktu 
Step 0 Ketepatan 
Waktu 
Tidak Tepat 
Waktu 
0 42 .0 
Tepat Waktu 0 114 100.0 
Overall Percentage   73.1 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
 
Lampiran 12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for 
EXP(B) 
Lower Upper 
Step 
1a 
ROA -2.264 1.292 3.069 1 .080 .104 .008 1.308 
SIZE .164 .113 2.108 1 .147 1.179 .944 1.472 
OA(1) 1.205 .542 4.948 1 .026 3.338 1.154 9.655 
DER -.611 .219 7.804 1 .005 .543 .354 .833 
KAP(1) -.604 .448 1.816 1 .178 .547 .227 1.316 
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Constan
t 
-2.743 3.262 .707 1 .400 .064   
a. Variable(s) entered on step 1: ROA, SIZE, OA, DER, KAP. 
 
Lampiran 13 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Suwarni 
Alamat  : Gandurejo RT 01/RW 003, Sewurejo, Mojogedang, Karanganyar 
No Hp  : 085702075337 
Email  : arni3177@gmail.com 
 
 
Tempat Lahir  : Karanganyar 
Tanggal Lahir  : 23 September 1996 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
 
 
Nama Sekolah Kota 
SD 03 Sewurejo Karanganyar  
SMPN 2 Mojogedang Karanganyar 
SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar Karanganyar 
IAIN Surakarta Sukoharjo 
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